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Kali ini giliran Direktur PT
Anugerah Aftha Sulawesi, Fahmi
Thalib, selaku konsultan pengawas
proyek ditetapkan menjadi ter

PROYEK GEDUNG WANITA
Tersangka Korupsi Bertambah

PALU, MERCUSUAR - Penyidik Kejaksaan Tinggi
(Kejati) Sulteng kembali menetapkan satu tersangka
baru dalam kasus dugaan korupsi proyek rehabilitasi
Gedung Wanita (GW) tahun 2007, 2009 dan 2010.

sangka sejak Kamis (3/11).

Dengan demikian, sudah lima or-
ang ditetapkan tersangka oleh
penyidik dalam proses penanganan

hukum kasus dugaan korupsi
rehabilitasi GW tersebut. Keempat
tersangka itu adalah, Pejabat
Pelaksana teknis kegiatan, H As’ad;
Direktur PT Raymond, Hartono Taula
(rekanan rehabilitasi tahap I);
Direktur PT Tri Jaya, Salma Senang
(rekanan tahap II) dan Direktur PT
Wijaya Karya Semesta, Haerudin
(rekanan rehabilitasi tahap 111).

Kepala seksi Penerangan Hukum
(Penkum) Kejati Sulteng, Eki Moh
Hasim pada wartawan, Jumat (4/11)
mengatakan, penetapan status
tersangka terhadap konsultan
pengawas, Fahmi Thalib, tertuang
dalam surat perintah penyidikan
nomor Print 299/R 2/Fd1/11/2011.
Surat perintah tersebut ditanda
tangani Kepala Kejaksaan Tinggi

Sulteng, M Isa Ansary.

“Ditetapkannya Fahmi Thalib
sebagai tersangka, maka telah ada
lima orang tersangka dalim kasus
ini,” tutur Eki.

Lanjutnya, penetapan Fahmi
Thalib sebagai tersangka dalam
kasus tersebut, berdasarkan hasil

Baca BERTAMBAH di hal.11
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pengembangan dari pemeriksaan saksi-saksi
ditahap penyidikan. Hanya saja, Eki tidak
mengungkapkan secara terperinci  saksi-saksi
tersebut.

Ditanya soal status pelaksana lapangan dan
Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) dalam kasus
ini, ia masih enggan berspekulasi. Namun
kemungkinan bertambahnya jumlah tersangka
dalam kasus itu sangat memungkinkan, karena

penyidikan masih berjalan. “Kita tunggu saja hasil
pengembangan. penyidikan yang masxh
berlangsung,” tutupnya.

Sebelumnya, penyidik telah menetapkan empat
tersangka terkait kasus dugaan korupsi rehabilitasi
GW tahun 2007, 2009 dan 2010. Penetapan
keempat tersangka itu, tertuang dalam surat
perintah penyidikan nomor Print 292/R.2/Fd.1/09/
2011, nomor Print 293/R.2/§d.1/09/2011, nomor

sambungan dari hal. 1

Print 294/R.2/Fd.1/09/2011 serta surat perintah
‘penyidikan nomor Print 318/R.2/Fd.1/09/2011.

Berdasarkan hasil perhitungan ‘volume
pekerjaan yang dilakukan tim teknis independen
Untad, total kerugian negara dalam rehabilitasi itu
Rp2 miliar. Hanya saja, untuk menghitung kerugian *
negara, pihak penyidik akan menyerahkan ke
lembaga auditor Badan Pemeriksa Keuangan dan
Pembangunan (BPKP). ack




